
 
 

EVALUASI PENGGUNAAN ANTIBIOTIK PADA PASIEN PENYAKIT 

SIFILIS DI  RSUPN Dr.CIPTO MANGUNKUSUMO PERIODE 2017-2018 

Skripsi 

Untuk melengkapi syarat-syarat guna memperoleh gelar Sarjana Farmasi 

Disusun oleh : 

Oktya Purwandari 

1304015385 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI FARMASI 

FAKULTAS FARMASI DAN SAINS 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PROF. DR. HAMKA 

JAKARTA 

2020 

 

 

BU AAN
Sticky Note
Silahkan lihat, atau lihat bookmark untuk melihat skripsi dalam bentuk bab per bab



ii 
 

Skripsi 

EVALUASI PENGGUNAAN ANTIBIOTIK PADA PASIEN PENYAKIT 

SIFILIS DI  RSUPN Dr.CIPTO MANGUNKUSUMO PERIODE 2017-2018 

Telah disusun dan dipertahankan di hadapan penguji oleh : 

Oktya Purwandari, NIM 1304015385 

                                                                     Tanda Tangan             Tanggal                 
Ketua  

Wakil Dekan I                          04/01/2021                             

Drs. apt. Inding Gusmayadi, M. Si. 

Penguji I                                                                                13/07/2020 

apt. Daniek Viviandhari,  M. Sc. 

 

Penguji II                                     06/07/2020 

apt. Nurhasnah, M. Farm. 

Pembimbing I                                                               16/07/2020 

Dr. apt. Priyanto,M. Biomed. 

Pembimbing II                                                                           18/07/2020 

apt. Numlil Khaira Rusdi,M.Si. 

Mengetahui : 

Ketua Program Studi Farmasi                                                                              20/07/2020 

apt. Kori Yati,M.Farm. 

 

Dinyatakan lulus pada tanggal : 16 Juni 2020 

EVALUASI PENGGUNAAN ANTIBIOTIK PADA PASIEN...,Oktya Purwandari, Farmasi UHAMKA 2021



iii 
 

 

KATA PENGANTAR 

Bismillahirrahmanirrahim 

Alhamdullilah, puji syukur Penulis panjatkan kehadiran Allah SWT yang 

telah melimpahkan Rahmat dan Karunia-Nya penulis dapat menyelesaikan 

penelitian dan skripsi dengan judul : ”EVALUASI PENGGUNAAN 

ANTIBIOTIK PADA PASIEN PENYAKIT SIFILIS DIRSUPN Dr.CIPTO 

MANGUNKUSUMO PERIODE 2017-2018. Skripsi ini disusun untuk 

memenuhi tugas akhir sebagai salah satu syarat unuk mencapai gelar Sarjana 

Farmasi (S. Farm) pada Program Studi Farmasi FFS UHAMKA, Jakarta. 

Pada kesempatan yang baik ini penulis ingin menyampaikan terima kasih 

yang sebesarnya kepada : 

1. Bapak Drs. apt. Hadi Sunaryo, M. Si. selaku dekan Fakultas Farmasi dan 

Sains UHAMKA, Jakarta. 

2. Ibu apt. Kori Yati, M. Farm. selaku Ketua Program Studi Farmasi FFS 

Uhamka. 

3. Bapak Dr. apt.  Priyanto, M. Biomed. selaku pembimbing I dan Ibu apt. 

Numlil Khaira Rusdi, M. Si. selaku pembimbing ke II yang telah banyak 

membantu dan mengarahkan penulis sehingga skripsi ini dapat diselesaikan. 

4. Bapak Dr. apt. Supandi, M. Si. Atas bimbingan dan nasihatnya selaku 

Pembimbing Akademik dan para dosen yang telah memberikan ilmu dan 

masukan-masukan yang berguna selama kuliah dan selama penulisan skripsi 

ini. 

5. Bapak dan Ibu tercinta atas do’a dan dorongan semangatnya kepada penulis, 

baik moril maupun materi, serta kepada kakak dan adik tercinta, yang banyak 

memberikan dukungan kepada penulis. 

6. Teman-teman seluruh angkatan yang tidak dapat disebutkan satu per satu, 

serta sahabat ku di jakarta, yang secara langsung maupun tidak langsung telah 

memberikan bantuan serta dorongan semangatnya. 

EVALUASI PENGGUNAAN ANTIBIOTIK PADA PASIEN...,Oktya Purwandari, Farmasi UHAMKA 2021



iv 
 

7. Pimpinan dan seluruh staf kesekertariatan yang telah membantu administratif 

dan telah banyak membantu dalam penelitian. 

Penulis menyadari bahwa dalam penulisan ini masih banyak kekurangan 

karena keterbatasan ilmu dan kemampuan penulis. Untuk itu saran dan kritik 

dari pembaca sangat penulis harapkan, penulis berharap skripsi ini dapat 

berguna bagi semua pihak yang memerlukan. 

 

                                                                                               Jakarta,   Juni 2020 

                                                                                                            Penulis 

 

 

 

 

 

 

 

 

EVALUASI PENGGUNAAN ANTIBIOTIK PADA PASIEN...,Oktya Purwandari, Farmasi UHAMKA 2021



v 
 

ABSTRAK 

EVALUASI PENGGUNAAN ANTIBIOTIK PADA PASIEN PENYAKIT 

SIFILIS DI  RSUPN Dr.CIPTO MANGUNKUSUMO PERIODE 2017-2018 

Oktya Purwandari 

1304015385 

Sifilis merupakan salah satu infeksi menular seksual yang di sebabkan oleh 

bakteri Troponema Pallidium yang dapat  menimbulkan kondisi cukup parah 

seperti neurosifilis, kecacatan tubuh, pada ibu hamilbila tidak diobati dapat 

menyebabkan kehamilan berakhir dengan abortus, lahir mati, atau infeksi 

neonatus. Penggunaan antibiotik yang tidak sesuai dapat menyebabkan stadium 

sifilis akan menjalar keberbagai organ penting yang akan sulit diobati. Penelitian 

ini bertujuan untuk evaluasi pemberian antibiotik pada pasien sifilis. Pelaksanaan 

penelitian ini dilakukan di Instalasi Rekam Medik RSUPN Dr.Cipto 

Mangunkusumo dengan metode deskriptif, pengambilan datanya dilakukan secara 

retrospektif yaitu periode bulan Januari 2017-Desember 2018. Data yag didapat 

sebanyak 46 kasus terdiri dari sifilis primer 2 pasien 4,35%, sifilis sekunder  19 

pasien 41,30%, sifilis laten 22 pasien 47,83% dan neurosifilis 3 pasien 

6,52%.Terapi yang paling banyak digunakan adalah Benzathinpenisilin G 40 

kasus 86,96%, Ceftriaxon 3 kasus 6,52%, dan Doksisiklin 3 kasus 6,52%. Hasil 

penelitian ditunjukan bahwa persentase pemakaian antibiotik yang sesuai menurut 

guidelineberdasarkan kriteria ketepatan pasien, ketepatan obat, ketepatan dosis 

dan ketepatan lama pemberiandi RSUPN Dr.Cipto Mangunkusumo periode 2017-

2018  masing-masing sebanyak 100%. 

 

Kata kunci : Sifilis, antibiotik, evaluasi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sifilis merupakan salah satu infeksi menular seksual yangmenimbulkan 

kondisi cukup parah misalnya infeksi otak disebut juga neurosifilis, kecacatan 

tubuh,pada populasi ibu hamil yang terinfeksi sifilis, bila tidak diobati dengan 

adekuat akan menyebabkan kehamilan berakhir dengan abortus, lahir mati, atau 

infeksi neonatus. Walaupun telah tersedia teknologi yang relatif sederhana dan 

terapi efektif dengan biaya yang sangat terjangkau, sifilis masih merupakan 

masalah kesehatan masyarakat yang meluas di berbagai negara di dunia. Bahkan, 

sifilis masih merupakan penyebab utama morbiditas dan mortalitas perinatal, 

sifilis juga dapat meningkatkan daya infeksiHIV (Kemenkes 2013).Secara global 

pada tahun 2015 sekitar 45,4 juta orang terinfeksi sifilis, dengan 6 juta kasus baru 

dan menyebabkan sekitar 107.000 kematian (WHO 2016). Sifilis di bagi menjadi 

sifilis stadium dini dan stadium lanjut. Sifilis stadium dini terbagi menjadi sifilis 

primer, sekunder, dan laten dini. Sifilis stadium lanjut terdiri dari sifilis tersier 

(sifilis kardiovaskular dan neurosifilis) serta sifilis laten lanjut (Erick 2016). 

Indonesia sendiri  melaporkan bahwa prevalensi sifilis masih cukup tinggi. 

Tingkat infeksi menular seksual seperti sifilis pada populasi kunci dilaporkan 

melalui Survei Terpadu Biologis dan Perilaku (STBP) dan pada survei terakhir di 

tahun 2016, sifilis dilaporkan tetap tinggi di kalangan Waria 17,4%, Laki-laki 

berhubungan seks dengan Laki-laki 15,7%, Wanita Penjajah Seksual 6,5% dan 

Penasun 1,5% (Kemenkes 2017). Jika penderita sifilis tidak diobati maka hampir 

seperempatnya akan mengalami kekambuhan dan menjadi sifilis tersier, yang 

dapat mempengaruhi sistem organ hingga 30 tahun atau lebih setelah infeksi. 

Manifestasi utama dari sifilis tersier adalah penyakitneurosifilis, kardiosifilis dan 

lesi gusi. Pada sifiis dini yang diobati,angka penyembuhan akan lebih tinggi 

(WHO 2016). 

Di seluruh dunia Benzathin penisilin G tetap menjadi pilihan terapi utama 

pemberian terapi biasanya mengikuti rekomendasi panduan dari Centers for 

Disease Control (CDC). Pertimbangan terapi termasuk jenis sediaan dosis dan 
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lama pengobatantergantung stadium dan manifestasi klinis penyakit.Pemilihan 

regimen penisilin yang tepat adalah penting karena Troponema pallidum dapat 

berdiam di cairan cerebrospinalyang sulit diterapi oleh beberapa regimen 

penisilin. Pada umumnya bagi pasien sifilis stadium awal diberikan injeksi 

Benzathin penisilin G 2,4 juta IU secara intramuskular dosis tunggal dengan 

alternatif injeksi Penisilin prokain  setiap 1 kali sehari selama 10-14 hari 

(Veronica 2016). 

Sedikitnya stok Benzathin penicillin G di negara dengan angka penderita 

sifilis tinggi sekarang banyak menjadi masalah hingga WHO meminta agar setiap 

negara harus mengatur kebutuhan dasarnya,sehingga angka resistensi menjadi 

tinggi. Kekurangan lain dari Benzathin penicillin G dapat menyebabkan nyeri 

pada saat penyuntikan dan terdapat beberapa orang memiliki reaksi alergi 

terhadap penicillin. Beberapa kekurangan dari Benzathin penicillin G ini yang 

menyebabkan perlunya untuk mencari alternatif pengobatan lain yang tidak 

menyebabkan trauma dan obat pengganti apabila terdapat alergi terhadap 

penggunaan penisillin (Erick 2016). 

Antibiotik yang di sarankan untuk terapi sifilis jika pasien mengalami alergi 

terhadap penisilin adalalah Azitromisin, Doksisiklin, Tetrasiklin, Eritromisin,  

Ceftriaxon. Penelitian  di China menunjukan di kota Shanghai Azitromisin 

mengalami kegagalan pengobatan karena mengalami resisten cukup tinggi. 

Tetrasiklin dapat memiliki efek samping gastrointestinal. Doksisiklin di 

rekomendasikan sebagai terapi alternatif karena menunjukan hasil pengobatan 

yang sangat baik pada pasien sifilis dini sebesar 79,2% (Ting Dai 2016). 

Hasil penelitian dari Yogatri (2017) di RSUD Dr. Soetomo Surabaya tahun 

2009-2017 untuk sifilis laten, pada 69 pasien di dapat 37 orang 53,6%  

terdiagnosa sifilis laten, sifilis primer 23 orang 33,3%, sifilis sekunder 7 orang 

10,2%, sifilis tersier 2 orang 3%, dari hasil penelitian pengobatan yang di gunakan 

untuk sifilis  sudah tepat sesuai guideline yaitu, Benzathin penicillin G  dengan 

dosis 2,4 juta unit IM single dose 56,5%, Penicilin procain 17,4  dan Doksisiklin 

26,1%  karena ada pasien  yang alergi terhadap penisilin. 
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B. Permasalahan Penelitian 

Pemilihan antibiotik yang tepat dapat memberikan efek terapi yang maksimal 

bagi penderita sifilis, berdasarkan latar belakang di atas.Apakah pengobatan untuk 

pasien sifilis di  RSUPN Dr.Cipto Mangunkusumo sesuai dengan kriteria 

ketepatan pasien, ketepatan obat, ketepatan dosis dan ketepatan lama 

pemberianberdasarkan Panduan Praktik Klinis Departemen Ilmu Kesehatan Kulit 

dan Kelamin RSUPN Dr.Cipto Mangunkusumo Tahun 2019, Dipiro 

(Pharmacotherapy Principles and Practise 2015), dan Centers for Disease 

Control and Prevention (Sexually Transmitted Diseases Treatment Guidelines 

2015) ;US Departement of Healty and Human Services? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui penggunaan antibiotik pada pasien 

sifilis dengan kriteria ketepatan pasien, ketepatan obat, ketepatan dosis dan 

ketepatan lama pemberian berdasarkan Praktik Klinis Departemen Ilmu 

Kesehatan Kulit dan Kelamin RSUPN Dr.Cipto Mangunkusumo Tahun 2019, 

Dipiro (Pharmacotherapy Principles and Practise 2015), dan Centers for Disease 

Control and Prevention (Sexually Transmitted Diseases Treatment Guidelines 

2015) ;US Departement of Healty and Human Servicesdi RSUPN Dr.Cipto 

Mangunkusumo. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Ilmu Pengetahuan  sebagai sumber informasi dalam pengembangan ilmu 

pengetahuan khususnya bidang farmasi klinis tentang pengunaan antibiotik pada 

pasien, data dan informasi dari hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan 

untuk penelitian berikutnya. 

2. Bagi RSUPN Dr. Cipto Mangunkusumo penelitian ini diharapkan mampu 

menjadi pertimbangan dalam peningkatan mutu pelayanan medik  terutama dalam 

peresepan antibiotik pada pasien. 
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